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ABSTRACT 
Profit plays a very important role as an indicator for evaluating company performance. Profit information will not be useful if it is not of good quality. The more a company can produce quality profit information, the more it will reflect the company's sustainability, financial condition and performance in the future. Quality profits are profits that contain predictive value, which is one aspect of relevance in fundamental quality, which is the ability of accounting information to be used as a basis for estimating future figures. The level of profit persistence can describe the influence of current year profits on future profits. The basis for the calculation is core earnings, so that the profits presented in the report are profits that are relevant to the company's routine operational processes and are not the result of transitory or extraordinary income items. Profit persistence can also describe what level of income the company can maintain in each operational period. The higher the profit persistence, the better the company is at maintaining their income level.
The aim of this research is to obtain empirical evidence regarding the influence of sales volatility, cash flow volatility and debt levels on profit persistence. This research will then use multiple regression analysis starting with descriptive statistical testing, classical assumption testing and hypothesis testing. This research was conducted on cyclical and non-cyclical consumer sector companies in 2020 - 2022. The results of this research show that size has a negative effect on earnings persistence, operating cycle has a positive effect on earnings persistence, while accrual reliability has no effect on earnings persistence.
Keywords: Size, Operating Cycle, Accrual Reliability, Earnings Persistance

ABSTRAK 
Laba yang sangat penting perannya sebagai indikator terhadap evaluasi performa perusahaan. Informasi laba tidak akan berguna bila tidak berkualitas, semakin perusahaan dapat menghasilkan informasi laba yang berkualitas maka semakin mencerminkan keberlanjutan, kondisi keuangan, dan performa perusahaan tersebut di masa yang akan datang. laba yang berkualitas adalah laba yang mengandung nilai predictive value, yaitu salah satu aspek relevansi dalam kualitas fundamental, yang merupakan kemampuan informasi akuntansi untuk digunakan sebagai dasar perkiraan angka masa depan. Tingkat persistensi laba dapat menggambarkan pengaruh laba tahun berjalan terhadap laba yang akan datang, dasar perhitungannya adalah core earning, sehingga laba yang tersaji dalam laporan merupakan laba yang relevan dengan proses operasional perusahaan rutin dan bukan merupakan hasil pos transitoris atau pos pendapatan luar biasa. Persistensi laba juga dapat menggambarkan berapa tingkat pendapatan yang dapat dipertahankan perusahaan untuk didapat di setiap periode operasional. Semakin tinggi persitensi laba maka semakin baik perusahaan dalam mempertahankan tingkat pendapatan mereka.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh volatilitas penjualan, volatiltias arus kas dan tingkat hutang terhadap persistensi laba. Penelitian ini selanjutnya akan menggunakan analisis regresi berganda yang dimulai dengan pengujian statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor consumer cyclical dan non cyclical pada tahun 2020 – 2022. Hasil dari penelitian ini menunjukan size berpengaruh negatif terhadap earnings persistence, operating cycle berpengaruh positif terhadap earnings persistence, sedangkan accrual reliability tidak berpengaruh terhadap earnings persistence.

Kata Kunci: Size, Operating Cycle, Accrual Reliability, Earnings Persistance

PENDAHULUAN 
Pada umumnya tujuan suatu perusahaan didirikan adalah untuk meningkatkan nilai bagi pemilik perusahaan dan atau para pemegang saham. Untuk mencapai tujuan tersebut salah satu cara yang dapat ditempuh adalah dengan melakukan peningkatan kinerja perusahaan sehingga diperoleh laba yang maksimal. Suatu perusahaan sangat mungkin untuk mendapatkan laba jangka pendek akan tetapi hanya sedikit perusahaan yang dapat terus mempertahankan kelangsungan hidupnya serta mencapai tujuan perusahaan. Untuk dapat mengetahui laba dari suatu perusahaan maka para investor, pemilik perusahaan dan pihak pihak lainya yang berkepentingan dapat membacanya dari laporan keuangan yang diterbitkan oleh suatu perusahaan (Kurniawati, 2017).
Pertumbuhan bisnis merupakan tujuan utama bagi sebagian besarperusahaan. Dalam mencapai pertumbuhan, maka perusahaan berupaya memaksimalkan laba di dalam kegiatan operasional usaha. Peningkatan laba dari tahun ke tahun sebagai cerminan kinerja perusahaan yang semakin baik. Laba sebagai tolak ukur aktivitas operasional perusahaan tercermin dalam laporan laba rugi (Setiawan, 2017).
Salah satu bentuk pertanggungjawaban manajemen terhadap sumber daya yang telah dipercayakan kepada mereka adalah mampu menyusun dan menyajikan laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi keuangan. Setiap perusahaan selalu berupaya agar laba yang dihasilkan meningkat dari tahun ke tahun. Kinerja perusahaan akan dinilai baik apabila laba periode berjalan lebih tinggi dari periode sebelumnya dan laba periode berjalan dijadikan pedoman untuk pencapaian laba periode mendatang.
Menurut Riswandari (2012) Kualitas informasi yang diungkapkan perusahaan didalam laporan keuangan dapat mempengaruhi kualitas pengambilan keputusan investor. Earnings atau laba adalah pendapatan perusahaan setelah dikurangkan dengan segala yang diperlukan untuk menghasilkan laba tersebut. Laba perusahaan adalah indikator penting bagi para pemangku kepentingan perusahaan. Posisi laba yang sangat penting perannya sebagai indikator terhadap evaluasi performa perusahaan. Informasi laba tidak akan berguna bila tidak berkualitas, semakin perusahaan dapat menghasilkan informasi laba yang berkualitas maka semakin mencerminkan keberlanjutan, kondisi keuangan, dan performa perusahaan tersebut di masa yang akan datang (Schroeder et al., 2020). laba yang berkualitas adalah laba yang mengandung nilai predictive value, yaitu salah satu aspek relevansi dalam kualitas fundamental, yang merupakan kemampuan informasi akuntansi untuk digunakan sebagai dasar perkiraan angka masa depan.

KAJIAN PUSTAKA
Teori Keagenan
Teori keagenan adalah sebuah teori yang menjelaskan tentang hubungan kontraktual antara manajer (agent) dengan pemegang saham (principal). Hubungan keagenan tersebut terkadang menimbulkan masalah antara manajer dan pemegang saham atau biasanya disebut konflik kepentingan. Masalah itu timbul karena pemegang saham dan manajer berusaha untuk memaksimalkan kepentingan masing-masing. Pemegang saham selaku pemilik atau prinsipal menginginkan pengembalian yang lebih besar dan secepat-cepatnya atas investasi yang mereka investasikan sedangkan manajermenginginkan pemberian kompensasi atau insentif yang sebesar-besarnya atas kinerjanya dalam menjalankan perusahaan.
Teori keagenan merupakan teori yang menjelaskan perbedaan kepentingan antara pemegang saham dengan agen, dimana masing-masing dari principal dan agent mementingkan kepentingan sendiri. Pemegang saham tidak menyukai kepentingan manajer yang dapat mengakibatkan bertambahnya biaya perusahaan, sehingga menurunkan keuntungan perusahaan. Kondisi perusahaan yang sesungguhnya terkadang hanya diketahui oleh manajer karena manajer berada di dalam perusahaan untuk mengelola perusahaan sehingga mempunyai banyak informasi mengenai perusahaan sedangkan principal bisa dikatakan jarang datang langsung ke perusahaan sehingga informasi yang dimiliki lebih sedikit dibandingkan manajer. Keadaan tersebut dikenal sebagai asimetri informasi. Asimetri informasi adalah keadaan dimana informasi yang diberikan kepada principal berbeda dengan yang diberikan kepada agent untuk melakukan tindakan yang oportunistik. Tindakan yang oportunistik (opportunistic behaviour) adalah tindakan yang tujuannya mementingkan kepentingan diri sendiri.
Dua pihak yang memiliki kepentingan yang berbeda yaitu pricipal dan agen. Ketika pemilik menyerahkan wewenang pengambilan keputusan kepada manajemen akibatnya manajemen memiliki informasi yang lebih luas dari pada pemilik yang menyebabkan adanya sifat manajemen yang melaporkan laba secara oportunitas untuk kepentingan pribadinya. Kualitas laba akan rendah jika hal itu terjadi, perusahaan akan diragukan kualitasnya apabila tidak melaporkan sesuai fakta yang terjadi.
Persistensi Laba
Persistensi laba merupakan suatu ukuran yang menjelaskan kemampuan perusahaan untuk mempertahankan jumlah laba yang diperoleh saat ini sampai masa mendatang (SULASTRI, 2014). Laba yang persisten adalah laba yang menunjukkan keberlanjutan laba dimasa yang akan datang yang ditentukan oleh komponen akrual dan aliran kas (Chowijaya, A., Effendi, R., & Wenny, 2013). Menurut (Saputera et al., 2017) persistensi laba merupakan salah satu komponen dari kualitas laba. Penman (2003) pengertian persistensi laba merupakan laba yang memiliki kemampuan sebagai indikator mengukur laba periode mendatang (future earning) yang dihasilkan oleh perusahaan secara berulang-ulang (repetitive) dalam jangka panjang (sustainable).
Size
Ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar kecilnya perusahaan (Taures, 2011) Penelitian ini menggunakan ukuran perusahaan diukur berdasarkan total aset yang dimiliki oleh perusahaan. IFRS (2015) mendefinisikan aset sebagai sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebagai akibat dari peristiwamasa lalu dan dari manfaat ekonomi masa depan diharapkan akan diperoleh. Total aset terdiri atas aset lancar dan aset tidak lancar. Aset lancar terdiri atas kas, piutang, persediaan, investasi jangka pendek, dan biaya dibayar di muka. Sedangkan, aset tidak lancar terdiri atas investasi jangka panjang, aset tetap, aset tak berwujud, dan aset lain yang bersifat tidak lancar. (Samisi & Ardiana, 2013) mengemukakan bahwa ukuran perusahaan dapat mempengaruhi nilai perusahaan karena semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin mudah perusahaan tersebut mendapatkan dana baik dari internal ataupun eksternal perusahaan. Perusahaan yang besar cenderung memiliki sumber permodalan yang lebih banyak dan memiliki kemungkinan untuk bangkrut lebih kecil, sehingga mampu untuk memenuhi kewajiban finansialnya.
Operating Cycle
Siklus operasi adalah periode waktu rata-rata antara pembelian persediaan dengan pendapatan kas yang nantinya akan diterima penjual atau rangkaian seluruh transaksi dimana suatu bisnis menghasilkan penerimaannya dan penerimaan kasnya dari pelanggan. Siklus operasi suatu perusahaan terdiri dari transaksi – transaksi berikut: (a) pembelian barang, (b) penjualan barang, dan (c) pengumpulan piutang dari pelanggan. Siklus operasi bersinggungan langsung dengan laba perusahaan, hal ini dikarenakan ada faktor penjualan di dalam siklus operasi (Fanani, 2010). Menurut Purwanti (2010) siklus operasi yang hubungan dengan laba karena adanya faktor penjualan. Laba tersebut nantinya akan digunakan untuk memprediksi aliran kas dimasa yang akan datang. Maka dari itu, laba yang digunakan untuk memprediksi aliran kas dimasa yang akan datang, harus benar-benar labayang berkualitas. Dimana laba yang berkualitas sendiri tergantung pada siklus operasi perusahaan itu sendiri.
Accrual Reliability
Akrual merupakan sistem pencatatan akuntansi dimana transaksi diakui dan dicatat ketika transaksi itu terjadi meskipun penerimaan dan pengeluaran kas belum terjadi. Pada umumnya perusahaan melakukan pencatatan laporan keuangan menggunakan basis akrual. Untuk menghitung keandalan akrual Richardson et al (2005) mengembangkan apa yang sebelumnya telah diteliti oleh Sloan (1996) dengan menghubungkan keandalan dalam pengukuran akrual dengan persistensi laba. Richardson et al (2005) memperbaiki persamaan total akrual yang digunakan dalam Sloan (1996) dengan menjabarkan lebih lanjut komponen akrual.
[image: ]

Hipotesis
Size Berpengaruh Terhadap Earnings Persistance
Ukuran perusahaan dapat ditentukan menggunakan berbagai proksi, salah satunya adalah dengan total aset. Menurut IFRS (2012) aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebagai akibat peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi masa depan diharapkan akan diperoleh entitas. Besarnya aset yang dimiliki perusahaan mencerminkan besarnya sumber daya yang digunakan dalam kegiatan utama perusahaan. Kegiatan yang dilakukan tersebut bertujuan untuk memperoleh laba bagi perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan, informasi yang diterima oleh investor dalam pengambilan berbagai keputusan investasi perusahaan tersebut juga semakin banyak. Perusahaan yang besar, dimana tingkat operasional serta penjualannya lebih tinggi daripada perusahaan yang kecil, akan menghasilkan laba yang lebih tinggi. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap persistensi laba karena semakin besar ukuran suatu perusahaan maka kemampuannya untuk menghasilkan laba juga semakin tinggi. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap persistensi laba karena dengan sumber daya yang lebih banyak akan mampu menghasilkan laba yang persisten. Sehingga perusahaan yang besar, dimana sumber daya yang dimiliki lebih banyak akan lebih mampu menghasilkan laba yang persisten daripada perusahaan yang kecil. Penelitian mengenai pengaruh ukuran perusahaan terhadap persistensi laba dilakukan oleh Septavita (2016) dan Nuraini (2014) bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap persistensi laba.
Ha1: Size Berpengaruh Terhadap Earnings Persistance
Operating Cycle Berpengaruh Terhadap Earnings Persistance
Siklus operasi dapat diartikan sebagai periode waktu rata-rata antara pembelian persediaan dengan pendapatkan kas yang nantinya akan diterima penjual atau rangkaian seluruh transaksi dimana suatu bisnis menghasilkan penerimaannya dan penerimaan kasnya dari pelanggan. Perusahaan yang memiliki siklus operasi yang lama dapat menimbulkan ketidakpastian, estimasi dan kesalahan estimasi yang makin besar dimana hal itu dapat menimbulkan kualitas akrual yang lebih rendah dan memiliki kualitas laba yang rendah pula. Siklus operasi yang lebih lama menyebabkan ketidakpastian yang lebih besar, membuat akrual yang lebih tergantung (noise) dan kurang membantu dalam memprediksi aliran kas dimasa yang akan datang (Dechow & Dichev, 2002). Menurut Purwanti (2010) siklus operasi yang hubungan dengan laba karena adanya faktor penjualan. Laba tersebut nantinya akan digunakan untuk memprediksi aliran kas dimasa yang akan datang. Maka dari itu, laba yang digunakan untuk memprediksi aliran kas dimasa yang akan datang, harus benar-benar laba yang berkualitas. Dimana laba yang berkualitas sendiri tergantung pada siklus operasi perusahaan itu sendiri.
Ha2: Operating Cycle Berpengaruh Terhadap Earnings Persistance
Accural Reliability Berpengaruh Terhadap Earnings Persistance
Laba suatu perusahaan seringkali digunakan oleh para investor dalam pengambilan keputusan. Laba periode berjalan memiliki peranan yang penting dalam menilai kinerja perusahaan, baik untuk mengukur nilai perusahaan maupun kemampuan menghasilkan laba masa depan perusahaan (Briliane dan Harahap, 2012). Keandalan merupakan salah satu karakteristik kualitatif laporan keuangan. Keandalan akrual (akrual yang rendah) adalah penyesuaian akuntansi yang mengakui transaksi pada saat terjadinya dengan estimasi yang handal. Apabila akrual tidak handal, maka persistensi laba juga akan semakin rendah karena laba yang disajikan tidak mampu memprediksi laba masa depan dengan tepat. Laba tidak akan berulang atau berkelanjutan pada periode berikutnya sehingga mangakibatkan kualitas laba menjadi rendah. Laba akuntansi yang persisten adalah laba akuntansi yang memiliki sedikit atau tidak mengandung akrual, dan dapat mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang sesungguhnya (Chandrarin 2003). Menurut penelitian Richardson et al (2005) akrual yang kurang andal akan menyebabkan persistensi laba yang lebih rendah. Semakin handal pengukuran akrual dalam laporan keuangan, maka semakin tinggi persistensi labanya.
Ha3: Accrual Reliability Berpengaruh Terhadap Earnings Persistance

Kerangka Konseptual
Size
Operating Cycle
Accrual Reliability

Earnings Persistance


State of Art
	No.
	Judul dan Peneliti
	Variabel
	Hasil

	1
	Faktor –Faktor Yang Mempengaruhi Persistensi Laba. (Tuffahati et al., 2020)
	Variabel independen: Tingkat Hutang, Ukuran Perusahaan, Volatilitas Penjualan
Variabel dependen: Persistensi Laba
	Tingkat hutang berpengaruh positif terhadap persistensi laba, Ukuran Perusahaan dan Volatilitas Penjualan tidak berpengaruh terhadap Persistensi Laba

	2
	Faktor-Faktor Penentu Persistensi Laba Pada Perusahaan Sektor Finance. (Nuraeni et al., 2021)
	Variabel independen: Hutang, Size, Volatilitas Arus Kas, Volatilitas Penjualan
Variabel dependen: Persistensi Laba
	Tingkat Hutang, Size, Volatilitas Arus Kas, dan Volatilitas Penjualan tidak mempengaruhi Persistensi Laba

	3
	The Influence of Operating Cycle, Cash Flow Volatility, and Audit Fee on Earnings Persistence (The Indonesian Cases). (Ulupui, 2020)
	Variabel independen: Operating Cycle; Cash Flow
Volatility; Audit Fee
Variabel dependen: Earnings Persistence
	The results explain that companies with shorter operating cycle have high earnings persistence. The results also showed that cash flow volatility and
audit fee have no influence on earnings persistence.

	4
	Analisis Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Persistensi Laba Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang Terdaftardi Bursa Efek Indonesia Periode  2013  –2017.  Lasrya  dan
Nignsih (2020)
	Variabel independen: Volatilitas Arus Kas, Volatilitas Penjualan, Tingkat Hutang dan Siklus Operasi
Variabel	dependen: Earnings Persistence
	Volatilitas arus kas dan tingkat hutang berpengaruh terhadap persistensi		laba sedangkan volatilitas penjualan dan siklus operasi	tidak berpengaruh terhadap persistensi laba

	5
	Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Persistensi Laba Pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi. (Riskiya & Africa, 2022)
	Variabel independen: Keandalan Akrual, Arus Kas Operasi, Volatilitas Penjualan dan Ukuran Perusahaan
Variabel	dependen: Earnings Persistence
	Keandalan akrual dan arus kas operasi berpengaruh positif terhadap persistensi laba	sedangkan volatilitas penjualan dan		ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap persistensi laba





METODE PENELITIAN
Jenis data penelitian ini berupa kuantitatif dengan data yang bersifat sekunder. Sumber data penelitian ini yaitu www.idx.co.id dengan Annual Report sebagai objek penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan barang konsumen primer dan non primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2021-2023.
Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah melakukan pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut:
a. Perusahaan barang konsumen primer dan non primer yang terdaftar di BEI selama tahun 2021 – 2023.
b. Perusahaan barang konsumen primer dan non primer yang secara konsisten menerbitkan annual report selama tahun 2021 – 2023.
c. Perusahaan	barang	konsumen	primer	dan non primer	yang	secara konsisten menghasilkan laba selama tahun 2021 – 2023.
d. Perusahaan barang konsumen primer dan non primer yang menggunakan mata uang Rupiah sebagai mata uang pelaporan selama tahun 2021 – 2023
Penelitian ini selanjutnya akan menggunakan analisis regresi berganda yang dimulai dengan pengujian statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis. Pengujian data dibantu dengan menggunakan program SPSS. Uraian uji asumsi klasik dan hipotesis merujuk pada Ghozali (2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan barang konsumen primer dan non primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020-2022. Berdasarkan kriteria pemilihan sampel, maka jumlah data perusahaan yang digunakan sebanyak 105 data. Ringkasan prosedur pemilihan sampel dapat dilihat pada tabel 1. berikut ini :
Tabel 1.
Prosedur Pemilihan Sampel

	Kriteria Sampel
	Perusahaan

	1. Perusahaan sektor barang konsumen primer dan non-primer yang terdaftar IPO sebelum tahun 2020.
	188

	1. Perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan secara lengkap dari tahun 2019 – 2022.
	(8)

	1. Perusahaan yang tidak menghasilkan laba pada tahun 2019 – 2022.
	(115)

	1. Perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan pada 31 Desember dan dalam mata uang rupiah.
	(6)

	Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria sampel
	59

	Jumlah data
	177

	Data Outlier
	40

	Data Sampel
	137





Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi mengenai data yang digunakan dalam penelitian. Ukuran deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai rata-rata, standar deviasi, nilai maksimum dan nilai minimum. Berikut adalah hasil pengolahan uji statistik deskriptif dapat dilihat di dalam tabel 2. di bawah ini:
Tabel 2.
Hasil Pengolahan Statistik Deskriptif
	

	
	EP
	Size
	OC
	AR

	N
	137
	137
	137
	137

	Mean
	3.9999
	5.4249
	.5847
	.2548

	Std. Deviation
	1.45804
	.14884
	.19994
	.12373

	Minimum
	1.64
	4.91
	.27
	.02

	Maximum
	8.59
	[bookmark: _Hlk156671218]5.73
	1.64
	.71



Sumber: Pengolahan data SPSS 25
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 137 sampel data yang diolah melalui SPSS versi 25 seperti pada tabel 2. maka dapat diketahui bahwa :
1. Variabel earnings persistance memiliki minimum 1,64 dan nilai maksimum 8,59. Nilai rata-rata 3,9999 dan nilai standar deviasi 1,45804.
2. Variabel size memiliki nilai minimum 4,91dan nilai maksimum 5,73. Nilai rata-rata 5,4249 dengan standar deviasi 0,14884.
3. Variabel operating cycle memiliki nilai minimum 0,27dan nilai maksimum 1,64. Nilai rata-rata 0,5847 dengan standar deviasi 0,19994.
4. Variabel Accrual Reliability memiliki nilai minimum 0,02 dan nilai maksimum 0,71. Nilai rata-rata 0,2548 dengan standar deviasi 0,12373.

Uji Normalitas
(Ghozali, 2018), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel independen dan variabel dependen atau keduanya terdistribusikan secara normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Hasil dari uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3:




Tabel 3
Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	137

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d


Sumber: Pengolahan data SPSS 25
Berdasarkan tabel 3, asymptotic significance (2-tailed) menghasilkan nilai 0,200 dimana nilai ini > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi terjadi korelasi antar variabel independennya. Data penelitian yang baik adalah data penelitian yang tidak terdapat korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2018). Berikut adalah hasil uji multikolinieritas yang dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4
Hasil Uji Multikolinieritas
	

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	EP
	.987
	1.013

	
	DP
	.981
	1.019

	
	IP
	.994
	1.006


Sumber: Pengolahan data SPSS 25
Pada tabel 4, menunjukkan bahwa variabel size, operating cycle, dan accrual reliabolity memiliki nilai tolerance diatas 0,1 dan nilai Variance Inflation Factor dibawah 10. Hal ini menunjukkan bahwa di dalam model regresi tidak terjadi multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi tedapat kesamaan atau ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Model regresi dikatakan baik jika tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 5
Tabel 5
Hasil Uji Heteroskedastisitas
[image: ]
Sumber: Pengolahan data SPSS 25
Pada tabel 5 titik-titik menyebar dan tidak membentuk pola tertentu sehingga dapat di simpulkan data terbebas dari heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Berikut adalah hasil dari uji autokorelasi yang ditunjukkan pada tabel dibawah ini:
Tabel 6
Hasil Uji Autokorelasi

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.442a
	.195
	.177
	1.32286
	2.001



Sumber: Pengolahan data SPSS 25
Berdasarkan tabel 6, hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai DW sebesar 2,001 dimana lebih besar dari nilai DU sebesar 1,7659 dan lebih kecil dari nilai 4-DU sebesar 2,2341. Hal ini menunjukkan model regresi penelitian ini tidak terdapat masalah  autokorelasi, sehingga analisis regresi linear untuk uji hipotesis penelitian ini dapat  dilanjutkan.




Uji Hipotesis
Analisis Regresi Berganda
Tabel 6
Hasil Uji Regresi Berganda

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	19.027
	4.224
	
	4.505
	.000

	
	Size
	-3.014
	.767
	-.308
	-3.930
	.000

	
	OC
	2.075
	.573
	.284
	3.622
	.000

	
	AR
	.442
	.920
	.038
	.481
	.632



Sumber: Pengolahan data SPSS 25
Berdasarkan tabel 6, diperoleh hasil persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :
FV = 19,027 – 3,014 Size + 2,075 OC + 0,442 AR + e
Persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :
a) Konstanta (α)
Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 19,027. Hal ini berarti bahwa jika variabel independen (size, operating cycle, dan accrual reliability) adalah nol, maka besarnya earnings persistance adalah sebesar konstanta 19,027.
b) Koefisien Regresi (X1)
Nilai koefisien regresi variabel size (X1) sebesar -3,014. Hal ini menandakan bahwa setiap peningkatan satu satuan size maka akan mengakibatkan penurunan earnings persistance sebesar 3,014 dengan asumsi variabel yang lainnya tetap atau konstan.
c) Koefisien Regresi (X2)
Nilai koefisien regresi variabel operating cycle (X2) sebesar 2,075. Hal ini menandakan bahwa setiap peningkatan satu satuan operating cycle akan mengakibatkan peningkatan earnings persistance sebesar 2,075 dengan asumsi variabel yang lainnya tetap atau konstan.
d) Koefisien Regresi (X3)
Nilai koefisien regresi variabel accrual reliability (X3) sebesar 0,442. Hal ini menandakan bahwa setiap peningkatan satu satuan accrual reliability akan mengakibatkan penurunan earnings persistance sebesar 0,442 dengan asumsi variabel yang lainnya tetap atau konstan.

Uji Koefisien  Determinasi (R2)
Analisis Adjusted R-square menunjukkan besarnya persentase variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independennya. Nilai Adjusted R-square adalah antara nol dan satu. Semakin mendekati 1 maka semakin baik juga variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Sebaliknya semakin kecil nilai Adjusted R-square maka kemampuan variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen semakin terbatas. Hasil pengujian analisis adjusted R-square dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini :
Tabel 7
Hasil Analisis Adjusted R-square
	

	Model
	Adjusted R Square

	1
	.177


Sumber: Pengolahan data SPSS 25
Seperti yang terlihat pada tabel 7 nilai adjusted R-square sebesar 0,177 yang berarti variasi variabel dependen earnings persistance dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen size, operating cycle, dan accrual reliability sebesar 17,7% sedangkan sisanya sebesar 82,3% dijelaskan variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian ini.

Uji F
Berdasarkan statistik, hasil uji F dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini :
Tabel 8
Hasil Uji F
	Model
	F
	Sig.

	1
	Regression
	2.774
	.000


Sumber: Pengolahan data SPSS 25
Hasil pengujian uji F yang dapat dilihat pada tabel 8 menunjukkan nilai sig 0,000. Nilai sig lebih kecil dari 0,05 yang mengartikan model fit. Hal ini menunjukkan bahwa data layak digunakan dalam model penelitian.

Uji T
Uji T dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara individual variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Terdapat pengaruh secara individual variabel independen terhadap variabel dependen apabila nilai sig lebih kecil dari alpha 0,05 dan sebaliknya apabilai nilai sig lebih besar dari alpha 0,05 maka variabel independen tidak memiliki pengaruh secara individual terhadap variabel dependennya. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 9 berikut ini :


Tabel 9
Hasil Uji T
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	19.027
	4.224
	
	4.505
	.000

	
	Size
	-3.014
	.767
	-.308
	-3.930
	.000

	
	OC
	2.075
	.573
	.284
	3.622
	.000

	
	AR
	.442
	.920
	.038
	.481
	.632


Sumber: Pengolahan data SPSS 25

SIMPULAN
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 8. maka dapat disimpulkan :
1. Hasil variabel size dengan tingkat signifikansi senilai 0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05 dengan koefisien regresi sebesar -3,014 sehingga hasil penelitian ini menyatakan bahwa earnings persistance dipengaruhi oleh variabel size. Perusahaan  besar  seringkali  dinilai  memiliki  pengalaman  yang  tinggi  dalam  mengelola  perusahaan, mengerti  bagaimana  mempertahankan  bahkan  meningkatkan performance perusahaan  agar  para investor  tertarik  untuk  menanamkan  sahamnya.  Oleh karena itu rata-rata perusahaan besar selalu berupa meningkatkan kinerja sehingga di pandang baik oleh investor oleh karena itu tingkat earnings persistence yang di miliki perusahaan besar cenderung lebih rendah karena selalu berupaya meningkatkan kinerja. 
2. Hasil variabel operating cycle dengan tingkat signifikansi senilai 0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05 dengan koefisien regresi sebesar 2,075 sehingga hasil penelitian ini menyatakan bahwa earnings persistance dipengaruhi oleh variabel operating cycle. Hal ini disebabkan karena perusahaan yang memiliki operating cycle yang baik menunjukan kinerja yang baik dalam mengelola aktivitasnya mulai dari memproduksi barang sampai dengan penerimaan kas atas penjualan barang dalam waktu yang singkat, sehingga tingkat earnings persistence perusahaan terus terjaga
3. Hasil variabel accrual reliability dengan tingkat signifikansi senilai 0,632 yaitu lebih besar dari 0,05 dengan koefisien regresi sebesar 0,442 sehingga hasil penelitian ini menyatakan bahwa earnings persistance tidak dipengaruhi oleh variabel accrual reliability. Hal ini dapat dilihat dari informasi laba yang terdapat pada laporan keuangan, yang menunjukan bahwa investor lebih berfokus pada laba yang agregat saja tanpa melihat komponen yang mempengaruhi laba tersebut, ini dibuktikan oleh penelitian Sloan (1996), yang menemukan bahwa sebagian besar investor bersifat naif yang terpaku kepada laba, tanpa melihat komponen yang mempengaruhi laba itu sendiri.



[bookmark: _GoBack]
DAFTAR PUSTAKA

Chowijaya, A., Effendi, R., & Wenny, C. D. (2013). Pengaruh Laba Akuntansi , Laba Fiskal , Dan Arus Kas Operasi Terhadap Persistensi Laba (Studi Empiris Pada Industri Yang Tergabung Di Indeks LQ-45 ). Jurnal STIE MDP.
Dechow, P. M., & Dichev, I. D. (2002). The Quality Of Accruals And Earnings: The Role Of Accrual Estimation Errors. Accounting Review. Https://Doi.Org/10.2308/Accr.2002.77.S-1.35
Fanani, Z. (2010). ANALISIS FAKTOR-FAKTOR PENENTU PERSISTENSI LABA, Jurnal Akuntansi Dan Keuangan Indonesia: Vol. 7: Iss. 1, Article 6. Jurnal Akuntansi Dan Keuangan Indonesia.
Firda Luqyana Tuffahati, Etty Gurendrawati, & Indah Muliasari. (2020). Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Persistensi Laba. Jurnal Akuntansi, Perpajakan Dan Auditing. Https://Doi.Org/10.21009/Japa.0102.01
Kurniawati, K. (2017). PENGARUH MEKANISME GOOD CORPORATE GOVERNANCE, SET KESEMPATAN INVESTASI (IOS) DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP KUALITAS LABA. Jurnal Akuntansi Bisnis. Https://Doi.Org/10.30813/Jab.V9i2.883
Nazila Sofi Istna Taures. (2011). ANALISIS HUBUNGAN ANTARA KARAKTERISTIK PERUSAHAAN DENGAN PENGUNGKAPAN RISIKO. Http://Eprints.Undip.Ac.Id/28515/1/Jurnal.Pdf.
Nuraeni, I., Hakim, M. Z., & Abbas, D. S. (2021). Faktor-Faktor Penentu Persistensi Laba Pada Perusahaan Sektor Finance. Https://Doi.Org/10.32528/Psneb.V0i0.5217
Riskiya, F. U., & Africa, L. A. (2022). FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERSISTENSI LABA PADA PERUSAHAAN SEKTOR INDUSTRI BARANG KONSUMSI. EKUITAS (Jurnal Ekonomi Dan Keuangan). Https://Doi.Org/10.24034/J25485024.Y2022.V6.I1.4911
Riswandari, E. (2012). Kualitas Laba Sebelum Dan Sesudah Adopsi IFRS Dan Pengaruhnya Pada Pembayaran Pajak Pada Perusahaan Consumer Goods Industry Tahun 2008-2012. Jurnal Akuntansi Bisnis.
Samisi, Komang, Ardiana, P. . (2013). Pengaruh Struktur Pendanaan Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Kepemilikan Manajerial Sebagai Variabel Moderasi. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana.
Saputera, E. N., Norita, & Dillak, V. J. (2017). Pengaruh Book Tax Differences Dan Aliran Kas Operasi Terhadap Persistensi Laba (Studi Pada Perusahaan Pertambangan Sektor Batubara Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2015). E-Proceeding Of Management.
Schroeder, R. G., Clark, M. W., & Cathey, J. M. (2020). Financial Accounting Theory And Analysis Text And Cases Thirteenth Edition. In United States: John Wiley & Sons Inc.
Setiawan, T. (2017). PENGARUH KEBIJAKAN DEVIDEN TERHADAP LABA SATU TAHUN KE DEPAN. Media Riset Akuntansi, Auditing & Informasi. Https://Doi.Org/10.25105/Mraai.V16i2.1641
SULASTRI, D. A. (2014). PENGARUH VOLATILITAS ARUS KAS, VOLATILITAS PENJUALAN, BESARAN AKRUAL DAN TINGKAT HUTANG TERHADAP PERSISTENSI LABA (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2009-2012). Jurnal Akuntansi.
Ulupui, I. Gusti Ketut Agung. (2020). The Influence Of Operating Cycle, Cash Flow Volatility, And Audit Fee On Earnings Persistence (The Indonesian Cases). SRIWIJAYA INTERNATIONAL JOURNAL OF DYNAMIC ECONOMICS AND BUSINESS. Https://Doi.Org/10.29259/Sijdeb.V4i1.1-2


ISSN: 1412 - 3681 (cetak), ISSN: 2442 - 4617 (online), 
https://journal.moestopo.ac.id/index.php/jakpi






JUDUL ARTIKEL DITULIS DENGAN HURUF KAPITAL TIMES NEW ROMAN 9 
(Nama Penulis 1, Nama Penulis 2, Nama Penulis 3)



image2.png




image3.png




image4.png




image5.png




image6.png




image7.png




image8.png
Scatterplot
Dependent Variable: EP

3 °

s
5

n Studentized Re:

2

Regression Standardized Predicted Value




image1.jpeg
Total akrual = AWC + ANCO + AFIN

Persamasn diatas kemudian dijabarkan olh Richardson e a (2008) menjadi sepet briku.
‘Al - ACOR - ACOL* ANCOA - ANCOL+ ASTI+ ALTI - AFINL

Dimana,

AWC = Peruban pads non-cash working capital (modl ke o kas)

ANCO = Prubalin pada non-current perating asses asct operas ik lancar)

AFIN = Prubahan pada ne financal ssets (st keuangan bersih)

ACOA = Perubahan pada ast perasilncar

ACOL = Perubakan pada sbilias jangka pendek

ANCOA= Perubahan pada aset non lancar

ANCOL= Perubaban pada lsbiltas jangka panjang

ASTL ~ Perubahan pada investasi jangka pendck

ALTI = Perubalan pada nvestasijangka panjang

AFINL = Perubahan pada utang jangka pendek




